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Abstrak

Sistem Informasi Monitoring Realisasi Anggaran Belanja Untuk Percepatan Penyerapan APBD
pada Kecamatan Kranggan, dikembangkan untuk melakukan pengawasan pada kegiatan anggaran
dengan memperhatikan hasil capaian realisasi dan kendala penyerapan yang di alami selama
pelaksanaannya. Dengan adanya sistem ini camat selaku pembuat kebijakan akan dapat
mendapatkan informasi serapan anggaran pada kelurahan secara detail pada setiap sub kegiatan
belanja dan juga sistem ini akan dapat menyajikan kendala-kendala yang menghambat
terlaksananya kegiatan berdasarkan dari inputan data dari kelurahan. Dengan data yang di sajikan
pada sistem informasi ini pihak kecamatan akan dapat merencanakan tidak lanjut dari
permasalahan yang terjadi untuk menambah percepatan penyerapan anggaran secara efisien.
Metodelogi yang di pakai pada penelitian ini menggunakan Extreme Programing (XP) ,
menggunakan model evaluasi System Usability Scale (SUS) dan menggunakan Blckbox testing
untuk pengujian sistem. Hasil dari peneitian ini menunjukkan bahwa sistem ini berhasil
menampilkan data realisasi anggaran secara realtime setiap bulan dalam bentuk laporan
keuangan, menyediakan data yang diperlukan untuk bahan evaluasi percepatan penyerapan
anggaran, dan menampilkan laporan mengenai kendala-kendala yang dialami kelurahan dalam
melakukan penyerapan anggaran. Hasilnya tidak hanya meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas pengelolaan anggaran, tetapi juga memberikan alat yang efektif untuk evaluasi dan
perbaikan proses penyerapan anggaran di tingkat kelurahan

Kata kunci: Anggaran; Monitoring, Capaian, Kelurahan, Kecamatan Kranggan, Rencana.

Abstract
The Budget Realization Monitoring Information System for Accelerating APBD
Absorption in Kranggan Sub-district is developed to oversee budget activities by
considering the realization achievements and absorption issues encountered during
implementation. With this system, the sub-district head, as the policymaker, will be able
to obtain detailed information on budget absorption at the village level for each sub-
activity and will also be able to present the obstacles that hinder the implementation of
activities based on data input from the villages. With the data provided by this information
system, the sub-district administration will be able to plan further actions to address the
issues and accelerate budget absorption efficiently. The methodology used in this
research is Extreme Programming (XP), with the System Usability Scale (SUS)

DOLI: ISSN (Online) 2828-786X | 339


mailto:auliaaissudibyo@gmail.com
mailto:ltafira@unitomo.ac.idi
mailto:pamudi@unitomo.ac.id
mailto:Slamet@unitomo.ac.id

y \J
1 ,‘J’ Prosiding Seminar Nasional Teknologi dan Sistem Informasi (SITASI) 2025

o Surabaya, 11 November 2025
SITASI

evaluation model and Blackbox testing for system testing. The results of this study show
that the system successfully displays real-time budget realization data every month in the
form of financial reports, provides data required for the evaluation of budget absorption
acceleration, and presents reports on the obstacles experienced by villages in budget
absorption. The outcome not only improves transparency and accountability in budget
management but also provides an effective tool for evaluating and improving the budget
absorption process at the village level.

Keywords: Budget Monitoring Information System, APBD Absorption Acceleration, Evaluation
and Absorption Barriers

1. PENDAHULUAN

Penilaian kinerja keuangan perangkat daerah penting sebagai tolak ukur untuk mengevaluasi
efisiensi dan efektivitas pengelolaan sumber daya publik [1]. Organisasi Perangkat Daerah
Kecamatan memiliki bawahan berupa unit kerja yang meliputi Kelurahan, dimana setiap
kelurahan memiliki anggaran masing-masing untuk dikelola [2]. Permasalahan yang dihadapi
Kecamatan Kranggan yaitu sulitnya memonitoring kinerja realisasi keuangan pada unit kerja
kelurahan, karena sistem yang ada hanya mencatat pembayaran belanja tanpa memberikan bahan
evaluasi untuk percepatan penyerapan anggaran. Selain itu, kecamatan kurang mendapat
informasi mengenai kendala teknis di unit kerja kelurahan dalam proses pelaksanaan kegiatan
belanja. Monitoring realisasi anggaran kecamatan sangat penting untuk memastikan penggunaan
dana publik berjalan sesuai dengan perencanaan, sehingga dapat menghindari pemborosan dan
penyelewengan [3]. Dengan pemantauan yang efektif, kecamatan dapat mengidentifikasi kendala
dan segera mengambil langkah perbaikan untuk mencapai target pembangunan yang lebih efisien
[4].

Pernah ada penelitian serupa yang menghasilkan sebuah sistem keuangan yang mampu
mencatat rencana kas, pelaporan keuangan dan pencatatan pengeluaran, penelitian ini
menerapkan metode Extreme Programming untuk menghasilkan sebuah Sistem Informasi yang
menjadi lebih adaptif dan fleksibel [5]. Extreme Programming (XP) memberikan kelebihan dalam
meningkatkan kualitas perangkat lunak melalui kolaborasi intensif antara pengembang dan klien,
serta perbaikan berkelanjutan dengan pendekatan iteratif yang cepat [6]. Metode ini juga
mengutamakan pengujian otomatis dan pengkodean yang sederhana, sehingga meminimalkan
kesalahan dan meningkatkan kecepatan pengembangan [7]. Berdasarkan studi literatur tersebut,
dapat disimpulkan bahwa belum adanya penilitian mengenai sistem informasi untuk
memonitoring realisasi anggaran tingkat lanjut dimana hasil dari realisasi yang di inputkan dapat
menjadi dasar untuk melakukan tindak lanjut terhadap percepatan realisasi anggaran secara rutin
tiap bulan, sistem yang ada hanya melakukan pencatatan transaksi dan menampilkan jumlah total
anggaran yang terealisasi secara global

Berdasarkan pembahasan Permasalahan yang diuraikan di atas, maka penulis bermaksud
membuat penelitian dengan menghasilkan sebuah Sistem Informasi Monitoring Realisasi
Anggaran Belanja Untuk Percepatan Penyerapan APBD Di Kecamatan Kranggan. Manfaat
penelitian ini yaitu memberikan kemudahan Pada Kecamatan Kranggan Kota Mojokerto dalam
melakukan monitoring anggaran untuk rencana tindak lanjut dalam melakukan percepatan
penyerapan anggaran dengan melihat dari data realisasi keuangan berdasarkan target realisasi tiap
bulan nya, kemudian kecamatan dapat meberikan feedback untuk kelurahan-kelurahan yang
realisasi anggaranya masih jauh di bawah target untuk memberikan alasan kendala dalam
melakukan peneyrapan dan rencana percepatan kegiatan apa saja yang akan dilakukan tuntuk
menutupi kekurangan target yang telah di tentukan. Metodelogi pengembangan untuk penelitian
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ini menggunakan model Extreme Programming yang termasuk dalam Metode pendekatan Agile

[8].

2. METODOLOGI

Metode pengembangan sistem yang digunakan pada penelitian ini memakai metode extremen
programing. Untuk penggambaran alur sistem penelitian ini menggunakan flowchart, sedangkan
untuk perancanagan proses bisnis menggunakan pemodelan UML melibatkan pemanfaatan
usecase. Untuk uji coba sistem menggunakan blaxbox testing dan System Usability Scale untuk
model evaluasi.

2.1 Metodologi penelitian

Berikut tahapan pengembangan sistem menggunakan metode extreme programing [5]:

1) Tahap Perencanaan (Planning):

a. Identifikasi Masalah: sulitnya Kecamatan Kranggan dalam memonitoring kinerja
anggaran yang ada di unit-unit kerja kelurahan sehingga sering terjadi keterlambatan peneyerapan
anggaran.dikarenakan kendala-kendala yang tidak diketahui oleh kecamatan;

b. Analisa kebutuhan : membuat sebuah sistem untuk memonitoring data-data yang di
butuhkan untuk percepatan serapan anggaran;

2) Tahap Perancangan (Design):

Tahap ini melibatkan pemodelan yang mencakup pemodelan sistem, arsitektur, hingga basis data.
Untuk pemodelan sistem dan arsitektur, digunakan diagram UML.

3) Tahap Pengkodean (Coding):

Pada tahap ini membuat Sistem Informasi berbasis web dibangun menggunakan bahasa
pemrograman PHP dengan framework Codelgniter dan database MySQL.

4) Tahap Pengujian (7esting):

Tahap terakhir adalah melakukan pengujian sistem untuk mengetahui apakah sistem sudah
berjalan sesuai dengan keinginan untuk dipakai. Pengujian akan didokumentasikan dengan
blackbox test dan di evaluasi dengan model evaluasi System Usability Scale [9].

2.2 Use case Diagram

Dalam sistem informasi monitoring realisasi anggaran belanja pada kecamatan kranggan, terdapat
dua aktor utama, yaitu Bendahara Utama dan Bendahara Pembantu. Kedua aktor tersebut
memiliki tugas masing-masing, berikut Use Case Diagram sistem informasi monitoring raelisasi
belanja APBD digambarkan pada gambar 1.
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Gambar 1 Use Case Diagram sistem informasi monitoring

Pada gambar 1 use case diagram digambarkan bahwa aktor Bendahara Utama memiliki akses
untuk mengelola data kelurahan data kelurahan ini merupakan data user dari bendahara pembantu
yang ada di kelurahan. Bendahara Utama juga memiliki akses untuk memberikan pagu anggaran
pada tiap Kelurahan, pagu ini akan menjadi dasar bagi kelurahan dalam melakukan aktifitas
kegiatan perencanaan anggaran. Bendahara utama sebagai bendahara kecamatan juga dapat
menginputkan data reaisasi keuangan, beserta target dan kendala seperti halnya dengan
Bendahara Pembantu Kelurahan, akan tetapi bendahara utama dapat melihat seluruh data yang
ada di unit kerja bawahan nya sedangkan Bendahara Pembantu hanya dapat melihat data realisasi
yang ada pada unit kerja nya sendiri.

2.3 Flowchart

Flowchart yang disajikan menggambarkan alur kerja sistematis dari proses tertentu, memetakan
setiap langkah dari awal hingga akhir, berikut flowchart sistem informasi monitoring realisasi
keuangan dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2 Flowchart sistem informasi monitoring realisasi keuangan

Pada flowchart gambar 2 menggambarkan pengguna sistem dapat melakukan login dengan
memasukkan username dan password. Apabila saat memasukkan username dan password salah,
maka sistem akan menolak dan memberikan peringatan bahwa login gagal. Jika pengguna
berhasil login maka akan diarahkan ke menu halaman awal sesuai dengan level dari user yang
melakukan login apa bila user adalah bendahara utama maka akan masuk ke halaman bendahara
utama, sedangkan jika level user sebagai bendahara pembantu akan masuk ke halaman bendahara
kelurahan, tapi apabila login gagal makan user akan di kembalikan ke halaman login.

Proses selanjutnya setelah berhasil login user akan dapat melakukan beberapa aksi berupa input.
Untuk bendahara utama dapat melakukan input berupa data keluraham data rencana anggaran,
data perubahan pagu anggaran, data rekening kegiatan, dan data realisasi keuangan untuk
kelurahan sendiri. Sedangkan untuk bendahara pembantu dapat melakukan input anggaran pada
rekening kegatan yang sudah di inputkan oleh bendahara utama dan dapat mengentri data realisasi
anggaran yang ada pada kelurahan masing-masing. setelah data berhasil di entrikan oleh
bendahara pembantu dan tersimpan ke dalam database, berikutnya bendahara utama akan dapat
melakukan pengecekan data entrian realisasi kemudian menverifikasi data tersebut.
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Proses terakhir adalah proses cetak laporan monitoring anggaran, pada proses ini bendahara
utama dapat mengecek capaian kinerja anggaran dari setiap kelurahan kemudian mencetak
laporan capaian kinerja keuangan sebagai bahan evaluasi bagi camat untuk membuat kebijakan
yang harus di ambil dengan tujuan untuk melakukan percepatan penyerapan pada sub-sub
kegiatan yang capaian kinerja kuanganya rendah. Output proses ini merujuk pada bab 1 subbab
manfaat poin 1 sampai dengan 3 dimana pada laporan capaian ini kecamatan diberikan
kemudahan untuk melihat hasil capaian pelaksanaan anggaran pada setiap kelurahan dengan
menampilkan data capaian kinerja keuangan pada setiap kegiatan dengan detail berserta dengan
kendala yang di alami pada kegiatan tersebut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Implementasi Sistem

1. Halaman login

Halaman ini merupakan halaman awal pada website saat dibuka, pada halaman ini, kedua user
akan melakukan login dengan memasukan username, password dan tahun anggaran yang ingin di
Kelola. Ketika user salah dalam menginput username dan password, maka sistem akan
memberikan notifikasi kesalahan berikut tampilan halaman login pada gambar 3.

€ C O locathost/taku/indexphp/Login e % o1& @

™ Gma Usafite htp://upafil.. (B) Cooking Master 8oy MS Gateway:Me.. Q) Dokumentasiinstall, () Weihome Gakuen | (F Help /Contact - Mo @ EMIS Madrasah=. &5 UNBK 2016 - Part 1 » | ©3 AlBookmark

B SILAHKAN LOGIN

~
o A 2024

SI Monitﬂing Capaian Realisa'snnggaxan 20&4 . .

Sistem informasi untuk mem@nitoring aktifitas keuangan pada unit kerja Kelurahan. sistem il dirancang untuk mempermudah
wasan dan pengendalian anggaranbelanjd yang ada di Kecamatan Kranggan, Sistem ini dibangun dengan tujuan unjgk mempercepat -

penyerapan APBD dengan memfasilitasi pencatatan dan pemantauan realisasi angg#ran,gerta identifikasi kendala penyerapan anggaran

secara efektif dan efisien  Lihat Realisasi Anggaran 3 %48 -
. - y oo @
Telepon (0321) 5283262 dieeel il com F
P - - -~

Gambar 3 Halaman Login

Pada halaman login terdapat menu transparansi anggaran ini dapat diakses untuk semua orang
dan tidak perlu melakukan login pada sistem. Untuk masuk pada halaman transparansi anggaran
dapat dilakukan dengan cara mengklik tombol lihat realisasi anggaran pada halaman login seperti
yang ditampilkan pada gambar 3. Ketika menu diklik akan diarahkan ke halaman transparansi
anggaran, pada halaman ini akan ditampilkan data realisasi anggaran belanja tiap kelurahan
beserta grafik.

2. Halaman Dashboard bendahara

Halaman pertama yang muncul Ketika user berhasil login, ada tiga menu utama yaitu: Dashboard
berisi tampilan umum informasi umum, data master yang berisi empat submenu utama dimana
ada beberapa menu yang hanya Bendahara Utama yang dapat mengaksesnya seperti menu unit
kerja, renja dan pagu. kemudian Menu Laporan berisi sub menu Realisasi anggaran dan Capaian
pada menu ini akan di tampilkan output akhir dari sistem informasi monitoring berupa laporan
capaian realisasi anggaran. berikut tampilan halaman bendahara pada gambar 5.

DOLI: ISSN (Online) 2828-786X | 344



{!va Prosiding Seminar Nasional Teknologi dan Sistem Informasi (SITASI) 2025
) Surabaya, 11 November 2025

SITASI

Gambar 4 Dashboard bendahara

3. Halaman Realisasi Anggaran

Pada halaman ini akan ditampilkan data realisasi anggaran yang telah di inputkan kedalam sistem,
dan juga user dapat melakukan input realisasi pada halaman ini, untuk Bendahara Kelurahan data
yang ditampilkan hanya data realisasi dari kelurahan masing-masing sedangkan untuk Bendahara
Utama data yang tampil adalah data realisasi seluruh kelurahan dan kecamatam. Proses input
realisasi anggaran dapat dilaukan dengan mengklik tombol input realisasi pada atas tabel realisasi
kemudian akan tampil form inputan realisasi. Untuk kelurahan dapat mengentrikan sesuai dengan
kelurahan masing-masing, sedangan bendahara kecamatan dapat mengentrikan realisasi sebagai
kecamatan ataupun kelurahan Berikut tampilan halaman realisasi anggaran dapat dilihat pada
gambar 6.

uuuuuuuuuuuu Model No SPM Tanggal

Gambar 5 Halaman realisasi anggaran

4. Halaman Realisasi Anggaran

Pada halaman ini kedua bendahara dapat melihat capaian realisasi anggaran tiap bulan sesuai
dengan data renkas yang di entrikan, pada halaman ini juga bendahara kelurahan dapat
mengentrikan kendala realisasi yang dialami pada tombol laporan pada akhir baris dan
mendownload laporan. Untuk melihat detail capaian anggaran bisa dengan megklik tombol
rincian. Setelah itu sistem akan mengarahkan user ka halaman rincian capaian anggaran seperti
pada gambar 7.
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Gambar 6 Halaman rincian capaian

Untuk melihat rincian realisasi anggaran pada halaman capaian anggaran dapat dilakukan dengan
mengklik kolom realisasai pada baris sub kegiatan yang di inginkan untuk dilihat rincian
belanjanya, sistem kemudian akan menampilkan halaman data rincian realisasi belanja, tampilan
halaman rincian realisasi belanja dapat dilihat pada gambar 8.

= . Kecamstan Kranggan
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Gambar 7 Halaman Rincian realisasi belanja kegiatan

B. Uji Coba Sistem

Ujicoba sistem yang dilakukan melalui dua pendekatan utama: blackbox testing dan uji
penerimaan dengan memakai metode evaluasi System Usability Scale oleh pemakai

C. Uji coba Black box testing

Pengujian sistem ini dilakukan oleh 7 reponden, responden ini berasal dari bendahara kelurahan
dan bendahara kecamatan. Berdasarkan hasil pengujian didapatkan hasil sebagai berikut pada
tabel 1.
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Tabel 1 Rekap Hasil pengujian blackbox testing oleh 7 responden Kecamatan dan

Kelurahan
Fungsi yang uji Hasil Pengujian
Sesuai Tidak Sesuai
Login user 7

Halaman unit kerja
Input unit kerja
Update data unit kerja
Halaman Renja
Input Renja — Program kerja
Update Renja — Program kerja
Hapus Renja — Program kerja
Input Renja — Kegiatan
Update Renja — Kegiatan
Hapus Renja — Kegiatan
Input Renja — Sub Kegiatan
Update Renja — Sub Kegiatan
Hapus Renja — Sub Kegiatan
Halaman Pagu Anggaran
Input Pagu
Update Pagu
Halaman rincian pagu
Download template rincian pagu
Import template rincian pagu
Halaman Renkas
Halaman rincian renkas
Download template rincian renkas
Import template rincian renkas
Halaman Realisasi anggaran
Input realisasi anggaran
Update realisasi anggaran
Hapus realisasi anggaran
Verifikasi realisasi anggaran
Halaman Laporan Capaian
Halaman Rincian Capaian
Lihat rincian realisasi belanja
Input kendala
Cetak Laporan

ENARNEENEENEENEENEENEEN RN N RN RN NN RN RN S U RN IENAENEENEENEENEENEENEENEENEENEENEEN|
[=llelle} e} le}le}e}ie)} (o} (o] o} [a] e} [o] (] e} (o] o) fo} (e e} (e} (el le) (e} (o) (o} (el e} [l (el el fal fan)

Berdasarkan hasil pengujina pada tabel 1, hasil pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa
jawaban dari 7 responden memiliki nilai 100%, sesuai dengan pengujian fungsional sistem
menggunakan metode black box testing.

D. Uji penerimaan model System Usability Scale (SUS)

Uji coba evaluasi penerimaan menggunakan SUS dengan 7 responden dari Bendahara Kelurahan
dan Bendahara Kecamatan. Dimana ke 7 responden mengisi kuisioner sebanyak 10 pertanyaan.
Dalam menghitung rata-rata nilai SUS, perhitungannya dilakukan dengan mengurangi 1 dari nilai
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hasil kuisioner responden untuk setiap pertanyaan ganjil, sementara untuk setiap pertanyaan
genap, skornya dikurangi 5 [9]. berikut hasil konversi kuisioner pada Tabel 2

Tabel 2 Tabel konversi hasil kuisioner SUS

Skor

Responden Q1 1Q2|Q3|0Q4|Q5|0Q6(Q7|Q8|Q9| Q10 | Jumlah | (Jumlah

x 2,5)

Kecamatan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100

Kelurahan byl g g 4| a4 a]a] 4 40 100
Kranggan

Kelurahan Miji | 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100

Kelurahan 1 b by by 4 4| 4 a]al 4 40 100
Purwotengah

Kelurahan byl g 3 4 a3 |44 4 38 95
Jagalan

Kelurahan - 0 by Vo |4 4 |4 a| 4] 3 37 92.5
Sentanan

Kelurahan Meri | 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 37 92.5

Total Skor 680

Total Rata-Rata Skor 97.14

Berdasarkan hasil pengujian SUS dengan menyebarkan kuisioner kepada 7 responden pengguna
sistem maka didapatkan skor rata-rata yaitu 97.14. Berdasarkan skala SUS skor 97.14 termasuk
kategori (Sangat Baik) dalam efektivitas, efisiensi dan kepuasan pengguna.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari implementasi sistem informasi realisasi anggaran kelurahan menunjukkan
bahwa sistem ini berhasil menampilkan data realisasi anggaran secara realtime setiap bulan dalam
bentuk laporan keuangan, menyediakan data yang diperlukan untuk bahan evaluasi percepatan
penyerapan anggaran, dan menampilkan laporan mengenai kendala-kendala yang dialami
kelurahan dalam melakukan penyerapan anggaran. Dengan demikian, sistem ini tidak hanya
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan anggaran, tetapi juga memberikan alat
yang efektif untuk evaluasi dan perbaikan proses penyerapan anggaran di tingkat kelurahan.
Berdasarkan kesimpulan dari implementasi sistem informasi realisasi anggaran kelurahan, berikut
adalah beberapa saran untuk pengembangan lebih lanjut. Pertama dengan selalu memperbarui
sistem setiap saat untuk mengakomodasi perubahan kebijakan dan kebutuhan pengguna.
Melakukan pelatihan rutin bagi pengguna di tingkat kelurahan perlu dilakukan untuk memastikan
pemanfaatan maksimal dari sistem ini. Memebrikan ukungan teknis yang responsif juga perlu
disediakan untuk menangani kendala teknis yang mungkin muncul, sehingga kelurahan dapat
terus menjalankan pengelolaan anggaran secara optimal
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